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 Abstrak: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan Menteri 
nomor 23 tahun 2013 menggaungkan sebuah gerakan literasi dalam 
menumbuhkembangkan budaya minat baca siswa. Literasi dapat dipahami sebagai 
kemampuan berbahasa yaitu membaca dan menulis. Pembelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah pada dasarnya tidak terlepas dari keterampilan berbahasa yang cenderung 
lebih menekankan pada melihat isi tulisan atau bacaan, bukan agar siswa mampu 
memahami isi bacaan. Untuk memaksimalkan hal ini, pemahaman membaca pada 
siswa harus dikembangkan. Berdasarkan hal tersebut. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengembangan kemampuan bercerita siswa dalam 
kegiatan kegiatan membaca buku fiksi  dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Mataram.  Data dalam 
penelitian ini merupakan aktivitas atau kegiatan membaca buku fiksi yang 
dilakukan siswa setiap pagi, 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Adapun teknik 
pengumpulan data diadakan observasi lapangan untuk mengetahui keadaan serta 
kemungkinan-kemungkinan yang akan diamati. Kemudian dari observasi yang 
dilakukan dapat ditentukan bahwa akan diambil satu kelas sebagai sample 
penelitian untuk mengumpulkan data kegiatan membaca buku fiksi siswa. Teknik 
analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk data kuantitas hasil kegiatan membaca buku 
fiksi yang dilakukan. Berdasarkan pada hasil analisis tersebut dapat dilihat 
keaktifan siswa dalam aktivitas membaca buku fiksi. 

Abstract:  The Ministry of Education and Culture, through Ministerial Regulation 
number 23 of 2013, has launched a literacy movement to foster and develop a reading 
culture among students. Literacy can be understood as the ability to read and write. 
Indonesian language learning in schools is essentially inseparable from language 
skills, which tend to focus more on the content of the text or reading material, rather 
than ensuring students can comprehend the reading material. To maximize this, 
students' reading comprehension must be developed. Based on this, the aim of this 
study is to explore the development of students' storytelling abilities in the activity of 
reading fiction books using a process skills approach among seventh-grade students at 
SMP Negeri 2 Mataram. The data in this study consists of activities or the act of 
reading fiction books carried out by students every morning, 15 minutes before the 
start of lessons. The data collection technique employed was field observation to 
understand the conditions and possibilities to be observed. From the observations 
conducted, it was determined that one class would be selected as the research sample 
to gather data on students' fiction book reading activities. The data analysis technique 
used is a combination of qualitative and quantitative descriptive techniques. 
Quantitative descriptive analysis is used for the quantity of results from the fiction 
book reading activities conducted. Based on the results of this analysis, the students' 
activeness in the activity of reading fiction books can be observed. 
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A. LATAR BELAKANG  

Salah satu permasalahan mendasar yang 

dihadapi pendidikan di Indonesia saat ini 

adalah upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan masih belum efektif, sehingga 

kualitas pendidikan di Indonesia bisa 

dikatakan sangat rendah. Hal ini tidak saja 

disebabkan oleh tuntunan laju 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi maupun tuntutan masyarakat kita 

yang sedang membangun, tetapi juga 

tuntutan professional dalam berbagai sektor 

pendidikan. 

Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan 

sesuai kebutuhan masyarakat sangat erat 

kaitannya dengan mengembangkan SDM 

(Sumber Daya Manusia). Pemerintah telah 

banyak berupaya agar semua itu dapat 

tercapai. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perubahan dan perbaikan kurikulum, 

metode dan pendekatan yang digunakan 

dalam pembelajaran pada saat ini. Sebagai 

salah satu bukti untuk merealisasikan upaya 

pemerintah tersebut lahirlah K13 

(Kurikulum 2013) yang merupakan 

penyempurnaan dari  KTSP (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan). Dengan adanya 

kurikulum 2013 ini diharapkan mampu 

mengubah sistem pembelajaran di kelas 

termasuk pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah pada dasarnya tidak terlepas dengan 

aspek keterampilan berbahasa. 

Keterampilan berbahasa adalah kompetensi 

dasar yang harus terpenuhi guna 

membangun keterampilan yang lebih tinggi. 

Kompetensi dasar tersebut mencangkup 

aspek menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Salah satu keterampilan berbahasa 

adalah membaca atau kegiatan literasi untuk 

mengerti apa yang dibaca. 

Kemampuan memahami isi bacaan masih 

kurang diperhatikan oleh siswa, siswa 

beranggapan bahwa membaca merupakan 

hal yang biasa dan membosankan. Untuk itu 

sebagai calon guru kita harus dapat 

menciptakan cara untuk menumbuhkan 

minat membaca siswa. Misalnya, dengan 

cara membiasakan siswa untuk membaca 

cerita dongeng atau cerita fantasi (buku fiksi) 

yang kemudian diminta untuk meringkas 

dan mengkomunikasikan isi bacaan tersebut. 

Masalah kemampuan mengkomunikasikan 

isi bacaan perlu mendapat perhatian. Untuk 

itu penulis melalukuan penelitian untuk 

menerapkan pendekatan keterampilan 

proses dalam mengembangkan kemampuan 

bercerita siswa. Kegiatan membaca buku 

fiksi melalui pendekatan proses mengatur 

berjalannya kegiatan belajar mengajar yang 

dapat menciptakan situasi aktif siswa 

sehingga mencapai titik awal keberhasilan 

pengajaran. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif-kuantitatif. Pendekatan ini 

dimaksud untuk mengetahui penerapan 



 Nama Penulis Korespondensi, Judul dalam 3 Kata...    177 

 

keterampilan proses dalam kegiatan membaca 

buku fiksi dalam pengembangan kemampuan 

bercerita siswa. Hasil dari penerapan metode ini 

selanjutnya akan diinterprestasikan 

menggunakan kata-kata untuk mengukur 

perubahan pengetahuan yang terjadi pada siswa. 

Perubahan tersebut adalah siswa dapat 

mengkomunikasikan apa yang sudah dibaca. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan observasi 

langsung di lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 2 

Mataram. Observasi dilakukan untuk mengamati 

pelaksanaan tindakan membaca buku fiksi 

melalui pendekatan keterampilan proses di SMP 

Negeri 2 Mataram . Observasi ini dilakukan pada 

saat pembelajaran berlangsung. Hasil observasi 

peneliti bertujuan untuk mengetahui berbagai 

kelemahan yang ada dan untuk dicari solusi 

terhadap kelemahan tersebut. Observasi 

terhadap guru difokuskan pada kemampuan 

guru mengelola kelas dan memancing keaktifan 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan observasi terhadap siswa difokuskan 

pada keaktifan siswa saat proses kegiatan 

membaca buku. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk data kuantitas hasil 

pembelajaran. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Nilai kemampuan bercerita siswa 

sebanyak 19 siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 

Mataram yang diperoleh setelah 

melaksanakan penilaian terhadap 

kemampuan bercerita buku fiksi dengan 

menggunakan keterampilan proses. Dari hasil 

yang diperoleh, siswa yang kemampuan 

bercerita buku fiksi menggunakan 

keterampilan proses termasuk kategori tinggi 

sebanyak 16 siswa atau 88,89%, yang 

berkategori sedang sebanyak 3 orang atau 

12,11%. 

Berdasarkan hasil tersebut ditemukan 

beberapa hal antara lain; 1). Terjadinya 

interaksi antara siswa dengan guru yang 

masih kurang, hal ini terlihat dari masih 

banyaknya siswa yang menjawab soal asal-

asalan tanpa memperhatikan jawaban yang 

diinginkan soal. Ketika guru membimbing 

siswa dan meminta siswa memperbaiki 

jawabannya yang salah, tetapi siswa 

membiarkan jawabannya yang salah tersebut. 

Selain itu juga, siswa belum berani 

mengemukakan pendapatnya kepada guru, 

sehingga terjadi pembelajaran satu arah. 2). 

Terjadinya interaksi antara siswa dengan 

siswa bisa dikatakan kurang baik, hal ini 

dilihat dari siswa masih malu bertanya 

kepada rekannya yang lebih mampu, siswa 

masih terlihat sibuk bekerja sendiri-sendiri 

dalam mengerjakan soal, tidak ada yang 

saling memperhatikan. Sehingga ketika ada 

temannya bertanya, siswa lain tidak 

menjawab. Hal ini berdampak pada hasil 

kerja kelompoknya yang kurang baik. 3). 
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Siswa belum terbiasa belajar kelompok, 

sehingga siswa tidak bisa mengatur 

pembagian kerja dalam kelompoknya. Oleh 

karena itu, tugas kelompoknya tidak dapat 

dikerjakan dengan baik. Hal ini 

mengakibatkan sebagaian kelompok ada yang 

mengosongkan lembar hasil diskusi siswa. 4). 

Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil 

bacaan masih kurang, hal ini dapat dilihat 

dari kesalahan siswa dalam membuat 

kesimpulan, tetapi tidak berusaha 

memperbaikinya. 

 

2. Pembahasan 

a. Penerapan Keterampilan Proses 

Penerapan pendekatan keterampilan 

proses dapat meningkatkan kemampuan 

bercerita buku fiksi siswa kelas VIII C SMP 

Negeri 2 Mataram. Hal ini dapat dilihat dari 

siswa yang awalnya tidak aktif selama 

kegiatan membaca buku fiksi, setelah guru 

lebih meningkatkan bimbingannya, siswa 

menjadi terlihat lebih aktif dalam proses 

membaca buku fiksi. 

b. Kemampuan Bercerita Buku Fiksi 

Kemampuan bercerita buku fiksi siswa 

kelas VIII C SMP Negeri 2 Mataram dengan 

menggunakan keterampilan proses terlihat 

terjadinya peningkatan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari jumlah siswa yang kemampuan 

bercerita buka fiksi termasuk berkategori 

tinggi yaitu mencapai 88.89%. 

Peningkatan Kemampuan Bercerita: 

Penerapan keterampilan proses dalam 

pembelajaran bercerita buku fiksi efektif 

meningkatkan kemampuan bercerita siswa. 

Siswa menjadi lebih terstruktur dalam 

menyampaikan cerita dan lebih kreatif dalam 

mengembangkan alur cerita. 

Aspek Keterampilan Proses: Keterampilan 

proses seperti pengamatan dan inferensi 

membantu siswa dalam memahami cerita 

dengan lebih mendalam. Klasifikasi dan 

prediksi membuat siswa lebih terorganisir 

dalam mengembangkan cerita, sedangkan 

komunikasi memperkuat kemampuan verbal 

siswa dalam menyampaikan cerita. 

Motivasi dan Minat Siswa: Penerapan 

keterampilan proses juga meningkatkan 

motivasi dan minat siswa terhadap kegiatan 

bercerita. Siswa merasa lebih terlibat dan 

tertantang untuk mengeksplorasi berbagai 

cara dalam menyampaikan cerita. 

Implementasi di Kelas: Guru dapat 

mengimplementasikan keterampilan proses 

dalam berbagai kegiatan literasi, tidak hanya 

terbatas pada bercerita buku fiksi. Hal ini 

akan memperkaya pengalaman belajar siswa 

dan meningkatkan kemampuan literasi 

secara menyeluruh. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Adanya interaksi siswa dengan guru maupun 

interaksi siswa dengan siswa masih kurang, 
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dimana siswa belum berani mengemukakan 

pendapatnya kepada guru dan siswa masih 

malu bertanya kepada rekannya yang lebih 

mampu, sehingga antara siswa yang satu 

dengan siswa lainnya terjadi kurang 

komunikasi. Dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses yang lebih 

dioptimalkan dapat mengatasi kesulitan atau 

hambatan tersebut, mengakibatkan siswa 

menjadi aktif dan berani mengemukakan 

pendapatnya dan mampu berkomunikasi 

baik dengan rekan sekelompokknya. 

Sehingga tugas terstruktur yang diberikan 

peneliti dapat terselesaikan dengan baik. 

Dari hasil penelitian terjadi peningkatan 

yang dapat dilihat dari persentase sebesar 

88,89%. Hal ini berarti terjadi peningkatan 

sebesar 31%. Dengan pendekatan 

keterampilan proses telah terbukti secara 

signifikan dapat meningkatkan kemampuan 

bercerita buku fiksi siswa dengan 

menggunakan keterampilan proses kelas 

VIII C SMP Negeri 2 Mataram. 
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